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Abstrak 

Studi ini meneliti pengaruh motivasi konsumen, persepsi kualitas dan sikap konsumen 

terhadap keputusan pembelian pada produk helm cargloss di Yogyakarta. Penelitian ini 

bersifat kuantitatif, dan data primer didapatkan dengan metode purposive sampling. Data 

didapatkan dari kuesioner yang diberikan me inggunakan googlei form keipada 112 

reispondein pengguna helm Cargloss di Yogyakarta keimudian di olah me inggunakan SPSS 

26. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastitas, Uji F, Uji T serta Uji Koefisien 

Determinasi (R2)Hasil dari peineilitian ini meinunjukkan bahwa motivasi konsumein 

beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian, pe irseipsi kualitas beirpeingaruh teirhadap 

keiputusan peimbeilian dan sikap konsumein beirpeingaruh teirhadap ke iputusan peimbeilian. 
 

Kata kunci: motivasi konsumein, keiputusan peimbe ilian, pe irse ipsi kualitas, sikap konsumein 
 

Abstrak 

This study examines the influence of consumer motivation, perceived quality and consumer 

attitudes on purchasing decisions for Cargloss helmet products in Yogyakarta. This research 

is quantitative, and primary data was obtained using a purposive sampling method. Data 

was obtained from a questionnaire given using Google Form to 112 respondents who used 

Cargloss helmets in Yogyakarta and then processed using SPSS 26. The measuring 

instruments used in this research were Validity Test, Reliability Test, Normality Test, 

Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, F Test , T Test and Coefficient of 

Determination Test (R2) The results of this research indicate that consumer motivation 

influences the purchasing decision, perception of quality influences the purchasing decision 

and consumer attitude influences the purchasing decision. 
 

Keywords: consumer motivation, purchasing decisions, perception of quality, consumer     

attitudes 
 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Winarti (2020)meingatakan di eira globalisasi seikarang ini, peirsaingan bisnis 

sangat keitat, dimana seitiap peirusahaan harus dapat me ime inuhi harapan peilanggan seirta dituntut 

agar dapat meinciptakan produk yang unggul dalam kualitas dan be irtujuan untuk me imbe idakan 

diri dari peisaing. Ke ibe irhasilan ataupun keigagalan suatu produk dipeingaruhi oleih peirilaku 

dan cara pandang konsumein teirhadap produk yang be irsangkutan. Pada dasarnya se itiap 

konsumein me imiliki pe irilaku ataupun sikap yang beirbeida-beida te irhadap suatu produk. 

Pe irtumbuhan keindaran beirmotor khususnya seipeida motor di Indoneisia seimakin meiningkat di 

seitiap tahunnya (Winarti, 2020). 

Dalam be irkeindara harus meimatuhi peiraturan yang be irlaku dan me imakai 

pe irleingkapan yang le ingkap teirutama untuk ke iseilamatan pe inge indara harus me imakai 

heilm standar. Menurut Dewi Urip Wahyuni (2021) mengatakan ketatnya persaingan pasar 

helm di daerah Yogyakarta menuntut produsen helm berkompetisi dalam menciptakan 
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produk yang bermutu, fungsional dan tentunya juga memiliki keunikan atau perbedaan 

tersendiri untuk dapat bersaing dan produk yang ditawarkan dapat menarik perhatian 

konsumen. He ilm Cargloss meimiliki de isain gaya re itro yang simpe il dan me ingikuti treind 

di masyarakat jaman se ikarang. 

  Kurniawati & Wahyuningsih (2023) meingatakan De imam heilm Cargloss re itro masih 

teirasa hingga se ikarang ini, ke irinduan te irhadap gaya klasik me imbuat heilm Cargloss 

sangat istime iwa di kalangan re imaja. 

Menurut Roni Mauliansyah (2020) meingatakan keiputusan pe imbe iliian me injadi i suatu hal 

yang pe inti ing untuk diipe irhatiikan karena hal iinii me injadi i peirti imbangan bagaiimana suatu 

strateigi peimasaran yang akan diilakukan peirusahaan.    

Me inurut Maruto eit al., (2021) meingatakan hal yang pe irlu diipeirhati ikan dalam 

meinariik konsumein seihiingga konsumein meimutuskan untuk me imbe ilii yaknii peinjual harus 

sanggup me imbe iriikan keisan yang baiik seirta bagaiimana caranya konsumein te irse ibut 

te irmoti ivasi i untuk meilakukan peimbeili ian teirhadap barang yang diipeirlukan konsumein. 

Pe irseipsi i kuali itas me imliiki i arti i sangat peintiing dalam keiputusan pe imbe iliian konsumein  (Aziz & 

Puspaningrum, 2020). 
Tabel 1 Data Penjualan Helm Cargloss 

No. Tahun Rata – Rata Terjual 

1 2020 1.826 heilm 

2 2021 1.709 heilm 

3 2022 1.698 heilm 

     Sumbe ir : http://datapeinjualanheilmcargloss.peirtahun 
 

Darii hasiil data table i 1 d iatas dapat diisiimpulkan bahwa, hasiil peinjualan pada he ilm 

cargloss me ingalami i peinurunan pada tahun 2020 – 2022, pada tahun 2020 rata – rata peinjualan 

seibeisar 1.826 he ilm, tahun 2021 seibanyak 1.709 heilm dan tahun 2022 seibanyak 1.698 heilm 

teirjual.Heiryanto & (Juwarnii, 2020) siikap konsume in me irupakan faktor peinti ing yang 

akan meimpeingaruhi i keiputusan konsumein. Se itiiap orang meimpunyai i keiceindeirungan untuk 

beirsi ikap de ingan cara yang me inye inangkan atau tiidak me inye inangkan teirhadap suatu 

obje ik te irte intu. Peirusahaan sangat beirke ipe inti ingan pada siikap konsumein teirhadap 

produknya, kareina siikap yang posi itiif akan me inghasiilkan peimbeiliian, bukan hanya dari i 

konsumein yang beirsangkutan te itapii  reikomeindasii  ke ipada te iman-te iman maupun 

keiluarganya juga akan meindapatkan pe imbeiliian yang meinguntungkan bagi i peirusahaan. 

Seibaliiknya, siikap ne igatiif teirhadap produk akan meinghasi ilkan peinolakan dan 

me impe ingaruhi i orang laiin 

Proseis peingambiilan keiputusan yang diilakukan ole ih konsumein untuk meimbeili i 

be irbe ida- beida seisuaii de ingan faktor - faktor yang me impe ingaruhiinya. Me inurut Aeinii 

eit al (2022) meingatakan kurangnya motiivasi i peinjualan te irhadap konsumein meimbuat 

konsumein ragu untuk meilakukan pembelian produk cargloss, maka darii iitu peiriilaku kualiitas 

pada konsumein kurang maksiimal, juga karna kurangnya pe inje ilasan produk he ilm cargloss 

me imbuat konsumein kurang teirtariik untuk me imbeili i dan siikap konsumein kurang dalam 

meini ilaii suatu produk heilm cargloss dapat me impe ingaruhi i hasiil keiputusan peimbe iliian 

konsumein. 

Hasiil peineiliitiian  Tambunan (2022)    meinunjukkan bahwa vari iabe il 

moti ivasi i  konsumein beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap variiabe il keiputusan peimbe iliian 

deingan niilai i Siig. 0,000 (Siig. < 0,05) yang be irarti i se imakiin tiinggii motiivasii konsumein maka 

http://datapenjualanhelmcargloss.pertahun/
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akan se imaki in ti inggii pula keiputusan pe imbe iliian. Be irbeida deingan pe ineiliitiian ole ih Doei 

Smiith (2022) meinunjukkan bahwa moti ivasi i konsumein ti idak beirpeingaruh teirhadap keiputusan 

peimbeiliian deingan me iliihat hasiil dari i analiisiis reigreisii (p-value i > 0,05). Beirdasarkan 

feinomeina yang te irjadii, makan peineili itii teirtari ik untuk me ingambiil judul : “Pengaruh 

Motivasi Konsumen, Persepsi Kualitas Dan Sikap Konsumen Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Helm Cargloss Di Kota Yogyakarta. 
 

2. KAJIAN PUSTAKA  

Motivasi 

Maslow meinge imukakan liima keibutuhan manusi ia dalam teiori i motiivasii be irdasarkan 

ti ingkat ke ipe intiingannya mulai i dari i yang pali ing reindah, yaiitu keibutuhan biologis sampai 

tinggi yaiitu keibutuhan psiikoge iniik. Meinurut teiorii  Maslow, manusi ia beirusaha meimeinuhii 

keibutuhan tiingkat reindahnya te irle ibi ih dahulu seibeilum me ime inuhi i keibutuhan yang paliing 

tiinggii. Konsumein yang te ilah biisa meime inuhi i keibutuhan dasarnya, maka keibutuhan 

laiinnya yang le ibiih tiinggi biiasanya muncul, dan be igiitulah se ite irusnya. Lima 

kebutuhanmanusia menurut teori Maslow : 

a) Aktualisasi Diri 

Menurut Rusli (2020) mengatakan bahawa derajat tertinggi atau kelima dari 

kebutuhan adalah keinginan dari seseorang individu untuk menjadikan dirinya sebagai 

orang yang terbaik sesuai dengan potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Seorang 

individu perlu mengekspresikan dirinya dalam suatu aktivitas untuk membuktikan 

dirinya bahwa mampu melakukan hal tersebut. 

b) Kebutuhan Ego 

Menurut A. Made (2024) mengatakan bahwa kebutuhan ego adalah kebutuhan tingkat 

keempat, yaitu kebutuhan untuk berprestasi sehingga mencapai derajat yang lebih tinggi 

dari yang lainnya. Manusia tidak hanya puas dengan telah terpenuhinya kebutuhan dasar, 

rasa aman, dan sosial. Manusia memiliki ego yang kuat untuk bisa mencapai prestasi 

kerja dan karier yang lebih baik untuk dirinya maupun lebih baik dari orang lain. 

Manusia berusaha mencapai prestos, reputasi, dan status yang lebih baik. Bahkan 

seorang individu ingin dikenali sebagai orang yang berprestasi maupun sukses. 

c) Kebutuhan Sosial 

Menurut Sujarweni (2018) Setelah kebutuhan dasar dan rasa aman terpenuhi, manusia 

membutuhkan rasa cinta dari orang lain, rasa memiliki dan dimiliki, serta diterima oleh 

orang – orang sekelilingnya. Inilah kebutuhan tingkat ketiga dari Maslow, yaitu 

kebutuhan sosial. Kebutuhan tersebut berdasarkan pada perlunya manusia berhubungan 

satu dengan yang lainnya. Pernikahan dan keluarga adalah cermin kebutuhan sosial yang 

dipraktikkan manusia. 

d) Kebutuhan Rasa Aman dan Keamanan 

Menurut Sugiyono (2018) Kebutuhan rasa aman adalah kebutuhan tingkat kedua setelah 

kebutuhan dasar. Ini merupakan kebutuhan perlindungan bagi fisik manusia. Manusia 

membutuhkan perlindungan dari gangguan kriminalitas, sehingga ia bisa hidup dengan 

rasa aman dan nyaman ketika berada di rumah maupun ketika bepergian. Keamanan 

secara fisik akan menyebabkan diperolehnya rasa aman secara psikis karena konsumen 

tidak merasa was – was dan khawatir serta terancam jiwanya di mana saja ia berada. 

e) Kebutuhan Fisiologis 

Menurut Dania Afifah et al (2024) Kebutuhan Fisiologis adalah kebutuhan dasar 

manusia, yaitu kebutuhan tubuh manusia untuk mempertahankan hidup. 
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Dari lima kebutuhan yang ada dalam teori Maslow, produk helm termasuk ke dalam 

kebutuhan rasa aman dan keamanan. 

Motivasi Konsumen 

Kurniawan & Patmarina (2024) me ingatakan bahwa motiivasii konsume in    

meirupakan salah satu hal yang me impe ingaruhi i pe iri ilaku manusiia, motiivasii diise ibut juga 

se ibagai i peindorong, ke iiingiinan, peindukung atau keibutuhan - keibutuhan yang dapat meimbuat 

se ise iorang beirseimangat dan teirmoti ivasii untuk meingurangi i se irta me ime inuhi i dorongan diiri i 

se indiirii, seihi ingga dapat beirtiindak dan be irbuat me inurut cara-cara teirte intu yang akan 

meimbawa kei arah yang optiimal. Iindiikator Motiivasii Konsumein (Hidayati & Fanani, 

2020)  dapat di iukur darii : 

i. Keibutuhan teirhadap produk 

  Keibutuhan te irhadap produk adalah seimua barang ataupun jasa yang diibutuhkan 

manusi ia deimi i meinunjang seigala aktiiviitas dalam ke ihiidupan se iharii-seiharii manusi ia 

teirseibut. 

ii. Keibutuhan me incarii keinyamanan darii produk 

  Keibutuhan meincari i ke inyaman produk adalah seimua barang ataupun jasa yang 

diibutuhkan manusi ia guna meingharapkan keinyamanan darii produk yang diibeiliinya, 

bai ik beirupa jasa maupun barang. 

iii. Keibutuhan me incarii keipuasan darii produk 

  Keibutuhan meincarii keipuasan produk adalah suatu harapan darii seitiiap konsumein akan 

produk yang diibeiliinya, seihiingga akan me iniimbulkan keipuasan, ke ibahagiiaan atas apa 

yang teilah di ibe ili i. 

Persepsi Kualitas 

Menurut Abidin et al (2022) meingatakan bahwa peirse ipsi i kualiitas adalah pe irse ipsi i 

kualiitas teirhadap kualiitas dan supeiriioriitas produk suatu dae irah reilati if te irhadap 

pe isaiingnya. Bagii peimiiliik meire ik, pe irse ipsii kualiitas meindapatkan manfaat kare ina 

me injadi i reiason-to-buy peilanggan, me injadi i basiis diifeireinsiiasii dan posiitiioniing produk. 

Iindiikator yang diigunakan untuk meingukur presepsi kualitas (Purnomo et al., 2024) . 

teirdi irii darii :kualiitas kiineirja, kualiitas ke iseisuaiian peimbeili ,,,        , ian daya tahan, dan keiandalan 

Sikap Konsumen 

Menurut Winahyu et al (2024) meindeifi ini isiikan si ikap konsumein adalah 

ke ice inde irungan yang diipe ilajarii dalam be irpe iriilaku deingan cara yang meinye inangkan atau 

tiidak meinye inangkan te irhadap suatu objeik te irte intu. Seicara gariis beisar siikap teirdiirii dari i 

komponein kogni itiif (i idei yang diipe ilajarii), komponein pe iriilaku (beirpeingaruh teirhadap reispon 

seisuaii atau tiidak seisuai i), dan komponein e imosii (meiniimbulkan reispon-reispon yang konsiistein). 

Siikap te irdiiri i dari i tiiga iindiikator utama dalam vari iabe il siikap konsume in meinurut (Winahyu et 

al., 2024) .Tiiga iindi ikator te irseibut adalah : Kompone in kogni itiif (keiyakiinan me ire ik), Afe ikti if 

(eivakuasi i me ire ik), Komponein konati if (niiat meimbeili i) 

Keputusan Pembelian 

Me inurut Shafiitrii eit al., (2021) Konsumein me imbeili i se ibuah produk bukan se imata- 

mata kareina me inge ijar manfaat fungsiionalnya, namun leibiih dari i iitu juga meincari i 

makna teireite intu (seipe irti i ciitra diiri i, geingsii, bahkan ke ipriibadiian). Hal te irseibut beirartii 

keiputusan peimbeili ian suatu konsumein diipe ingaruhii ole ih banyak faktor yang meimbe idakan 

satu deingan yang laiinnya. Se ipeirtii yang teilah diikeimukakan oleh Pattiiweil & Mulyandii, 

(2021) Keiputusan pe imbeiliian adalah suatu keiputusan konsumein yang diipeingaruhii oleih 

eikonomi i keiuangan, te iknologi i, poliitiik, budaya, produk, harga, lokasii, promosii, seihiingga 

meimbe intuk suatu siikap pada konsumein untuk meingolah seigala iinformasi i dan me ingambiil 

keisiimpulan be irupa reispon 
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yang muncul produk apa yang akan diibeilii Me inurut Xiian, Gou Lii, (2018) Iindiikator 

keiputusan konsume in dalam meineintukan peimbe iliian suatu produk atau jasa adalah 

se ibagai i be iri ikut : produk, peimi iliihan meireik, peimiiliihan teimpat peinyalur, waktu 

peimbe iliian, jumlah peimbeiliian, dan meitodei peimbayaran 

Pengaruh Motivasi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Hasri Rosandi (2022) Peingaruh Moti ivasi i Konsumein Teirhadap Keiputusan 

Peimbeili ian Barang Diiskon Pada Mahasiiswa UTS Dii Miiniimarkeit Sumbawa Beisar, 

menunjukkan bahwa motiivasii konsume in me irupakan dorongan yang be irasal darii e igo 

untuk me ilakukan suatu peirgeirakan agar apa yang diiiingiinkan dapat te ircapai i. Beirarti i seimakiin 

tiinggi i motiivasi i konsumein maka akan se imaki in tiinggii pula ke iputusan pe imbeili i an. 

Selain itu, menurut Hermawan (2020) mengatakan bahwa motivasi konsumen 

berpengaruh secara persial terhadap Keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor- faktor 

lain seperti preferensi pribadi, persepsi nilai dan faktor lingkungan. Menurut Ali., (2017) 

mengatakan bahwa motivasi konsumen adalah salah satu faktor konsumen untuk dapat 

membeli suatu produk atau barang. Sehingga membuat konsumen menetapkan pada 

Keputusan Pembelian. Maka dari itu, motivasi konsumen dapat berpengaruh positive 

terhadap Keputusan pembelian. Sedangkan menurut (P.H Hutagalung, 2020) mengatakan 

motivasi konsumen tidak dapat dipengaruhi oleh keputusan pembelian yang dapat menarik 

konsumen untuk membeli barang tersebut.H1 : Motiivasi i konsumein beirpeingaruh posiitiif 

teirhadap keiputusan peimbeiliian 

Presepsi Kualitas Terhadap Keputusan Pembelian 

  Menurut Harjati & Sabu G (2022)  bahwa penelitian bertujuan agar mengetahui 

pengaruh persepsi kualitas produk terhadap keputusan pembelian the body shop. Penelitian 

menggunakan penelitian kuantitatif. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh persepsi kualitas produk terhadap keputusan pembelian The Body Shop. Hasil 

penelitian menghasilkan bahwa Persepsi kualitas produk adalah baik sesuai dengan butir 

pertanyaan di kuesioner. Persepsi kualitas (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y). Selanjutnya, Menurut (Aeni et al., 2022) Pengaruh Perilaku 

Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian. 

H2 : Presepsi kualitas beirpeingaruh parsi ial teirhadap keiputusan peimbeiliian 

Pengaruh Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian 

 Roni Mauliansyah (2020) bahwa siikap konsume in dapat me iniilaii suatu 

Ke iputusan peimbe iliian konsumein. Se ibab siikap meinggambarkan suatu keiteirtariikan 

konsumein teirhadap suatu produk. Maka te irdapat pe ingaruh siikap te irhadap Ke iputusan 

peimbeiliian. Teirakhiir peineiliitiian me inurut (Tambunan, 2022) me ingatakan bahwa 

si ikap konsume in tiidak dapat di ipeingaruhi i ole ih Ke iputusan peimbeiliian. Darii seigi i 

marke itiing bahwa siikap yang sudah diitanamkan pada di iri i konsumein tiidak dapat me inariik 

Keiputusan peimbe iliian konsumein. Maka siikap konsumein tiidak be irpeingaruh teirhadap 

Keiputusan pe imbe iliian. Menurut Marlius (2017) mengatakan bahwa sikap konsumen 

adalah salah satu faktor dari Keputusan pembelian. Maka terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap sikap konsumen terhadap Keputusan pembelian. 

H3 : Siikap konsumein be irpeingaruh parsiial teirhadap keiputusan peimbeiliian 

Pengaruh Motivasi Konsumen, Perilaku Konsumen dan Sikap Konsumen Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Menurut Juliana (2019) anali isiis me inyi impulkan bahwa teirdapat peingaruh posiitiif 

dan siigniifiikan moti ivasii teirhadap keiputusan pe imbe iliian, teirdapat peingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan peirseipsii teirhadap keiputusan pe imbeiliian, dan teirdapat peingaruh posi itiif dan 

siigniifiikan siikap teirhadap keiputusan pe imbe iliian. Manfaat peineiliiti ian iinii dapat diipakai i 
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se ibagai i iinformasi i dalam usaha untuk meini ingkatkan volumei peinjualan deingan me iliihat 

motiivasii, peirseipsi i dan siikap dari i konsumein. 

H4 : Motivasi konsumen persepsi kualitas dan sikap konsumen berpengaruh simultan 

terhadap keputusan pembelian
  

3. METODE PENELITIAN 

Peine iliitiian iinii meinggunakan me itode i de iskriiptiif kuantiitatiif yaiitu untuk meinganali isi is 

studii Peingaruh Moti ivasi i Konsumein, Peirseipsii Kualiitas dan Siikap Konsumein Teirhadap 

Keiputusan Peimbe iliian pada Heilm Cargloss Dii Daeirah Yogyakarta. Menurut Rusni 

(2021) Populasi merupakan keseluruhan wilayah yang mencakup objek dan subjek yang 

memiliki karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti. Populasi pada penelitian ini 

adalah konsumen helm cargloss. Penelitian ini memiliki populasi yang tidak terbatas 

(infinite) dikarenakan peneliti tidak mengetahui pasti jumlah konsumen pada helm 

cargloss. Menurut Sugiyono (2018) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen helm 

cargloss berjumlah 112 responden. karena tidak dapat di pastikan jumlah penggunanya. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dimana tidak semua anggota populasi dalam posisi yang sama 

memiliki peluang untuk dipilih menjadi sampel. Uji yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastitas, Uji F, Uji t serta Uji Koefisien Determinasi kemudian diolah 

menggunakan SPSS 26. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

 Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. 

Hasil r hitung kita    bandingkan dengan r tabel dimana df=n- 2 dengan sig 5%. Jika r tabel 

< r hitung maka validitas. 

Tabel 2 Uji Validitas Motivasi Konsumen (X1) 

Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 

X1.1 0.439 0.1857 Valid 

X1.2 0.338 0.1857 Valid 

X1.3 0.744 0.1857 Valid 

X1.4 0.778 0.1857 Valid 

X1.5 0.794 0.1857 Valid 

X1.6 0.659 0.1857 Valid 

Sumber : diolah mengunakan spss 26 

 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang didapatkan oleh masing - masing 

pertanyaan variabel motivasi konsumen memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari pada r 

tabel yang mana memiliki nilai 0.1857, sehingga dapat disimpulkan bahwa enam butir 

pernyataan atau pertanyaan yang ada pada variabel motivasi konsumen dinyatakan valid.
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Tabel 3 Uji Validitas Persepsi Kualitas (X2) 
Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 

X2.1 0.694 0.1857 Valid 

X2.2 0.664 0.1857 Valid 

X2.3 0.652 0.1857 Valid 
X2.4 0.537 0.1857 Valid 

X2.5 0.642 0.1857 Valid 

X2.6 0.706 0.1857 Valid 

X2.7 0.750 0.1857 Valid 
X2.8 0.681 0.1857 Valid 

Sumber : diolah menggunakan spss 26 
 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang didapatkan oleh masing - 

masing pertanyaan variabel persepsi kualitas memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari 

pada r tabel yang mana memiliki nilai 0.1857, sehingga dapat disimpulkan bahwa delapan 

butir pernyataan atau pertanyaan yang ada pada variabel persepsi kualitas dinyatakan 

valid. 

Tabel 4 Uji Valditas Sikap Konsumen (X3) 

Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 

X3.1 0.567 0.1857 Valid 

X3.2 0.702 0.1857 Valid 

X3.3 0.625 0.1857 Valid 

X3.4 0.662 0.1857 Valid 

X3.5 0.780 0.1857 Valid 

X3.6 0.816 0.1857 Valid 

                      Sumber : diolah menggunakan spss 26 

 

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang didapatkan oleh masing - 

masing pertanyaan variabel sikap konsumen memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari 

pada r tabel yang mana memiliki nilai 0.1857, sehingga dapat disimpulkan bahwa enam 

butir pernyataan atau pertanyaan yang ada pada variabel sikap konsumen dinyatakan valid. 
 

Tabel 5 Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 

Y1 0.564 0.1857 Valid 

Y2 0.332 0.1857 Valid 

Y3 0.342 0.1857 Valid 

Y4 0.401 0.1857 Valid 

Y5 0.837 0.1857 Valid 

Y6 0.472 0.1857 Valid 

Y7 0.645 0.1857 Valid 

Y8 0.666 0.1857 Valid 

Y9 0.475 0.1857 Valid 

Y10 0.663 0.1857 Valid 

Y11 0.573 0.1857 Valid 

Y12 0.455 0.1857 Valid 

       Sumber : diolah menggunakan spss 26 
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Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang didapatkan oleh masing - 

masing pertanyaan variabel keputusan pembelian memiliki nilai r hitung yang lebih besar 

dari pada r tabel yang mana memiliki nilai 0.1857, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

duabelas butir pernyataan atau pertanyaan yang ada pada variabel keputusan pembelian 

dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji i reiabiiliitas dapat diilakukan seicara beirsama-sama teirhadap seiluruh buti ir 

peirtanyaan. jiika ni ilaii Alpha > 0,60 maka reili iabeil. 
Tabel 6 Uji Reliabilitas 

No Variabel Alpha 
Crounbach 

Kriteria Keterangan 

1 Motiivasii Konsumein 0.824 0.60 Reiliiabeil 

2 Pe irse ipsii Kualiitas 0.811 0.60 Reiliiabeil 

3 Siikap Konsumein 0.795 0.60 Reiliiabeil 

4 Keiputusan Peimbeiliian 0.722 0.60 Reiliiabeil 

Sumbeir : di iolah meinggunakan spss 26 
 

Pada tabe il 6 meinunjukkan bahwa ni ilaii Alpha Cronbach atas vari iabeil motiivasi i 

konsumein se ibe isar 0.824, peirseipsii kualiitas se ibe isar 0.811, si ikap konsumein 0.795 dan 

keiputusan peimbeili ian seibe isar 0.795. De ingan deimi iki ian dapat di isiimpulkan bahwa 

peirnyataan dalam kueisiioneir iinii reiliiabeil kareina meimi ili iki i niilaii Alpha Cronbach > 0.60. 

Uji Normalitas 

Uji i normaliitas i inii beirtujuan untuk me inge itahuii diistriibusii data dalam vari iabe il yang akan 

diigunakan dalam pe ineiliitiian. Data yang baiik dan layak untuk diigunakan dalam suatu peineiliitiian 

adalah data yang meimi ili iki i diistriibusii normal. 

Pada me itode i ujii Kolmogrov- Smiirnov, jiika ni ilaii siigni ifiikansi i >0,05 maka variiabe il 

beirdiistriibusi i normal dan seibaliiknya jiika si igniifiikansii <0,05 maka variiabe il tiidak 

beirdiistriibusi  normal. Darii hasiil 7 dapat diiliihat bahwa niilaii Asymp.Siig.(2-tai ile id) 

se ibe isar 0.062 > 0.05  hal iinii meimbukt i ikan bahwa data be irdiistriibusi i normal. 

Uji Multikoliniearitas 

Pada tabe il 8 dapat di ikeitahui i niilaii tole irance i yang diipeiroleih masiing- masi ing 

variiabeil motiivasii konsumein, peirseipsii kualiitas dan siikap konsume in adalah 0,529 dan ni ilaii 

VIiF se ibe isar 1.890. Beirdasarkan hasiil pe ingujiian teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa ti idak 

ada multiikoliiniie iriitas dalam modeil reigreisii be irganda. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Gambar 3 te irseibut me inunjukkan bahwa tiiti ik-tiitiik me inye ibar se icara acak seirta te irseibar 

de ingan baiik di i atas maupun dii bawah angka 0 pada sumbu Y, dan ti itiik-ti itiiknya teirseibar 

seicara acak tanpa meimbeintuk pola te irteintu, beirartii tiidak ada heiteiroskeidastiisiitas dalam modeil 

reigreisii beirganda. Seihiingga mode il reigreisii iinii layak diigunakan untuk me impreidi iksi i 

keiputusan peimbe iliian beirdasarkan variiabe il yang meimpeingaruhiinya, yaiitu motiivasi i 

konsumein, peirseipsi i kualiitas dan siikap konsume in. 

Analisis Regresi Berganda 

Be irdasarkan tabe il 9 dii atas, maka diipe iroleih peirsamaan re igreisii seibagaii beiriikut: Y 

= 0.624 MK + 0.338 PK + 0.225 SK mode il peirsamaan teirseibut me imiili ikii artii bahwa: 

Koeifiisiie in Moti ivasii Konsume in (X1) 

1. Koeifiisiie in Moti ivasii Konsume in (X1) 

Niilaii koe ifiisiiein Motiivasii Konsumein seibeisar 0.624. Me imiiliiki i artii bahwa variiabe il 

motiivasii konsumein meimpunyaii peingaruh yang posiitiif teirhadap variiabeil keiputusan 
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peimbeiliian dan seitiiap keinaiikan vari iabeil motiivasii konsumein akan meimpeingaruhi i 

variiabeil keiputusan pe imbe iliian seimakiin ti inggi i. 

2. Koeifiisiisein Peirseipsi i Kualiitas (X2) 

Niilaii koeifiisi iein Pe irseipsii Kuali itas seibeisar 0.338. Meimiiliikii arti i bahwa vari iabeil pe irseipsi i 

kualiitas me impunyai i peingaruh yang posi itiif teirhadap variiabe il keiputusan peimbe iliian dan 

seitiiap keinai ikan vari iabeil pe irse ipsii kuali itas akan meimpeingaruhi i vari iabeil keiputusan 

pe imbe iliian seimakiin tiinggii 

3. Koeifiisiise in Siikap Konsumein (X3) 

Niilaii koeifi isiie in Motiivasii Konsumein se ibe isar 0.225. Meimi ili iki i artii bahwa variiabe il siikap 

konsumein meimpunyai i peingaruh yang posiitiif teirhadap vari iabeil keiputusan pe imbe iliian dan 

se itiiap ke inaiikan variiabe il motiivasii konsumein akan me impe ingaruhi i vari iabe il keiputusan 

peimbeiliian seimakiin tiinggii 

 

Uji t 

Darii hasiil tabel 10 di iatas dapat di ike itahuii  untuk variiabe il motiivasi i  konsumein (X1)  

diipeiroleih niilaii t-hi itung se ibe isar 9.556 > 1.66039 (t tabeil) deingan siig. 0.000 < 0.05 (ɑ) atau 

niilai i siigniifiikansii  leibiih keiciil dari i 0.05. Maka dari i iitu H0 di itolak atau Ha diiteiriima yang 

be irarti i bahwa seicara parsiial motiivasi i konsumein (X1) beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 

keiputusan peimbeiliian (Y). 

Keimudiian untuk variiabeil peirseipsi i kualiitas (X2) diipeiroleih t-hiitung seibeisar 5.180 

> 1.66039 (t tabeil) deingan siig. 0.000 < 0.05 (ɑ) atau niilaii siigniifiikansii leibiih keiciil darii 0,05. 

Maka H0 diitolak atau Ha di ite iri ima yang beirarti i bahwa seicara parsiial pe irse ipsi i 

konsume in (X2) beirpeingaruh siigiiniifiikan teirhadap keiputusan peimbeiliian (Y). 

Lalu untuk vari iabe il siikap konsumein (X3) di ipeiroleih t-hi itung se ibe isar 3.283 > 1.66039 (t 

tabeil) deingan siig. 0.000 < 0.05 (ɑ) atau niilaii siigniifiikansii leibiih keiciil darii 0.05. Maka H0 

di itolak atau Ha diite iri ima yang be irarti i bahwa seicara parsi ial siikap konsume in (X2) 

beirpeingaruh si igiiniifiikani teirhadap keiputusan pe imbeili ian (Y). 

Uji F 

Niilai i F hiitung se ibe isa 175.858 >2.70 (F tabe il) de ingan ni ilaii si ig. 0.000 < 0.05 (ɑ) atau 

niilaii siigni ifiikansi i kurang darii 0,05. Maka darii iitu H0 diitolak atau Ha di iteiri ima yang beirarti i 

bahwa se icara siimultan motiivasii konsumein (X1), peirseipsii kualiitas (X2) dan si ikap konsumein 

(X3) beirpeingaruh seicara si igniifiikan teirhadap keiputusan pe imbe iliian (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Niilai i R Square i seibeisar 0.790 atau 79.0%. Hal iinii be irarti i bahwa 79.0% vari iabe il 

keiputusan peimbeiliian dapat di ijeilaskan ole ih variiasii dari i keidua vari iabeil iindeipe indein, yaiitu 

moti ivasi i konsume in, pe irseipsi i kuali itas dan si ikap konsumein. Seidangkan siisanya 21,0% 

diije ilaskan oleih se ibab-se ibab laiin yang ada diiluar variiabeil pada peineiliitiian iinii. 
 
 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasiil peineili itiian i ini i, meinunjukan bahwa moti ivasii konsumein meimi ili iki i peingaruh dan 

siigniifiikan teirhadap keiputusan peimbeiliian pada he ilm cargloss di i kota Yogyakarta. Arti inya H1 

diite iriima. Hasi il pe ineiliitiian iinii di ipeirkuat oleih pe ineiliitiian yang di ilakukan oleih (Heryanto & 

Juwarni, 2020) yang me inunjukkan bahwa vari iabeil moti ivasii konsume in beirpeingaruh 

teirhadap keiputusan peimbeiliian. Penelitian yang dilakukan oleh (Hermawan , 2020) 

mengatakan bahwa motivasi konsumen adalah salah satu faktor konsumen untuk dapat 

membeli suatu produk ataubarang. Sehingga membuat konsumen menetapkan pada 

Keputusan Pembelian. Maka dari itu, motivasi konsumen dapat berpengaruh positive 

terhadap Keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (P.H 
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Hutagalung, 2020) mengatakan motivasi konsumen tidak dapat dipengaruhi oleh keputusan 

pembelian yang dapat menarik konsumen untuk membeli barang tersebut. 

Pengaruh Persepsi Kualitas Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasiil peineili itiian i ini i, meinunjukan bahwa peirseipsii meimiili ikii peingaruh dan siigniifiikan 

te irhadap ke iputusan pe imbe iliian pada he ilm cargloss dii kota Yogyakarta. Menurut Harjati 

& Sabu G (2022) mengatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

persepsi kualitas produk terhadap keputusan pembelian the body shop. Persepsi kualitas 

(X1) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).  Menurut Hartono 

& Praptiningsih (2022) Pengaruh Persepsi Kualitas Produk, Persepsi Kualitas Layanan, 

Persepsi Harga, Dan Social Media Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Di 

Toko Sepeda O.K Mranggen. Hasil dari penelitian ini adalah persepsi kualitas (X1) 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) sepeda di Toko O.K Mranggen. 

Pengaruh Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasiil peineili itiian i ini i, meinunjukan bahwa peirseipsii meimiili ikii peingaruh dan siigniifiikan 

te irhadap ke iputusan pe imbe iliian pada he ilm cargloss dii kota Yogyakarta. Penelitian ini 

diperkuat oleh studi yang dilakukan oleh Roni Mauliansyah (2020) yang mengatakan bahwa 

sikap konsumen berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil serupa juga 

ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh  Marlius (2017) yang mengatakan bahwa 

sikap konsumen berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Tambunan, 2022)  mengatakan bahwa variabel sikap 

konsumen tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Motivasi Konsumen, Persepsi Kualitas dan Sikap Konsumen terhadap 

Keputusan Pembelian 

Hasiil peineili itiian i ini i, meinunjukan bahwa peirseipsii meimiili ikii peingaruh dan siigniifiikan 

teirhadap keiputusan peimbe iliian pada he ilm cargloss dii kota Yogyakarta. Menurut Rico 

Saputra (2020)  mengatakan bahwa dari penelitian menunjukkan bahwa Motivasi, Persepsi, 

dan Sikap Konsumen berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Daihatsu Xenia. 

Sedangkan faktor yang paling dominan mempengaruhi Keputusan Pembelian adalah 

Motivasi. Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen perilaku 

konsumen yaitu studi tentang bagaimanan individu, kelompok, dan organisasi memilih, 

membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka (Muinah Fadhilah et al., 2020). 
 

5. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

1. Hasil pengujian secara persial (Uji t) menunjukan bahwa variabel Motivasi Konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian.  

2. Hasil pengujian secara persial (Uji t) menunjukan bahwa variabel Persepsi Kualitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian.  

3. Hasil pengujian secara persial (Uji t) menunjukan bahwa variabel Sikap Konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian.  

4. Hasil pengujian secara persial (Uji F) menunjukan bahwa variabel Motivasi Konsumen, 

Persepsi Konsumen dan Sikap Konsumen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

Keputusan Pembelian.  

5. Hasil Pengujian Deskriptif menunjukan bahwa variabel persepsi konsumen memiliki nilai 

yang cukup tinggi dan berdominan terhadap Keputusan pembelian. 

Saran 

Beirdasarkan hasil dari uji hipotesis pada penelitian ini, saran yang dapat diberikan 

berdasarkan pernyataan dengan respon terendah yitu perusahan perlu mengevaluasi 
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kenyamanaan produk, kualitas produk, keyakinan merk dan pemilihan produk agar dapat 

memenuhi harapan kosnumen dan keberhasilan jangka panjang. 
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